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KATA PENGANTAR 
 
 
Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIP) 

merupakan laporan kinerja tahunan yang berisi 

pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam 

mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. 

Puslitbangnak sebagai salah satu unit esselon 2 Badan 

Litbang Pertanian di bawah Kementerian Pertanian 

memiliki kewajiban menyusun LAKIP sesuai dengan 

pasal 13, Bab IV dalam Peraturan MenPan-RB No 29 

Tahun 2010. Laporan ini sebagai sarana untuk mengkomunikasikan dan 

mengevaluasi hasil kegiatan yang telah dilakukan oleh Puslitbangnak dan 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) sesuai dengan tugas pokok dan fungsi institusi.  

Informasi yang disampaikan dalam laporan kinerja ini diharapkan 

dapat menjadi referensi umum bagi semua pihak dalam menyempurnakan 

dokumen perencanaan periode yang akan datang. Disamping itu juga LAKIP 

dapat dimanfaatkan untuk penyempurnaan program dan kegiatan yang akan 

datang serta penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. 

Masukan dan saran membangun dari semua pihak sangat diharapkan 

sebagai bahan penyempurnaan penyusunan LAKIP ke depan. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu baik 

secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan LAKIP ini. 

 
Bogor,  Januari 2013 
Kepala Pusat, 

 
 
 
 

Dr. Bess Tiesnamurti 
NIP. 19570524 198303 2 001 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

Kementerian Pertanian (Kementan) menetapkan visi pembangunan 

pertanian periode 2010-2014 yaitu sistem pertanian industrial unggul 

berkelanjutan berbasis sumber daya lokal untuk mencapai empat target 

sukses Kementan yaitu swasembada dan swasembada berkelanjutan, 

peningkatan diversifikasi pangan, nilai tambah, daya saing dan ekspor, serta 

kesejahteraan petani. Khusus untuk bidang peternakan, Kementan 

mencanangkan Program Pencapaian Swasembada Daging Sapi dan Kerbau 

(PSDSK) 2014. Dalam Rencana Strategis (Renstra) Badan Litbang Pertanian 

disampaikan bahwa kegiatan riset dan pengembangan pertanian diutamakan 

untuk kegiatan in house research, kegiatan mendukung program utama dan 

program strategis. 

Puslitbangnak yang mengemban tugas melaksanakan penelitian dan 

pengembangan di bidang peternakan dan veteriner mempunyai visi: ”Pada 

tahun 2014 menjadi lembaga penelitian dan pengembangan peternakan 

bertaraf internasional yang menghasilkan dan mengembangkan inovasi 

teknologi untuk mewujudkan peternakan unggul, berkelanjutan, berbasis 

sumber daya lokal”. Agar visi yang dicanangkan dapat terwujud, maka 

Puslitbangnak harus mempunyai misi yang jelas dan terarah sehingga 

bermuara pada satu sasaran yang sama.  

Sesuai dengan Rencana Strategis (Renstra) Puslitbangnak maka 

tujuan yang akan dicapai pada tahun 2010-2014 yaitu: 1) Menghasilkan 

bibit/benih/seed vaksin/mikroba untuk mewujudkan peternakan yang 

berdaya saing dan berkelanjutan; 2) Menghasilkan teknologi inovatif 

peternakan dan veteriner mendukung peternakan berkelanjutan; 3) 

Memberikan rekomendasi alternatif kebijakan pembangunan peternakan dan 

veteriner yang bersifat antisipatif dan responsif; 4) Membangun jejaring 

kerjasama penelitian dan pengembangan peternakan dan veteriner baik 

lembaga nasional maupun internasional; 5) Menyebarluaskan hasil-hasil 

penelitian melalui publikasi ilmiah bertaraf nasional dan internasional, serta 

menjaring umpan balik teknologi peternakan dan veteriner; dan 6) 

Mewujudkan lembaga penelitian peternakan dan veteriner yang kompeten.  

Sementara itu, sasaran Puslitbangnak yang akan dicapai pada tahun 

2010-2014 adalah: 1) Tersedianya teknologi inovatif peternakan dan 
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veteriner; 2) Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan dan 

veteriner; 3) Peningkatan hak atas kekayaan intelektual (HKI) komersialisasi 

hasil penelitian; 4) Tersedianya rekomendasi alternatife kebijakan 

pembangunan peternakan dan veteriner yang bersifat antisipatif dan 

responsif; 5) Terwujudnya jejaring kerjasama nasional dan internasional; 6) 

Terwujudnya publikasi ilmiah bertaraf nasional dan internasional; 7) 

Terakreditasinya lembaga penelitian peternakan dan veteriner yang 

kompeten; dan 8) Tersedianya pelayanan laboratorium uji. 

Untuk mencapai sasaran tersebut, Puslitbangnak menetapkan 13 

Indikator Kinerja Utama yakni: 1). Jumlah galur unggul/harapan ternak dan 

TPT spesifik lokasi (galur); 2) Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner yang 

dikonservasi dan dikarakterisasi (galur); 3) Jumlah inovasi teknologi 

peternakan dan teknologi veteriner (teknologi); 4) Jumlah bibit/benih 

sumber ternak dan tanaman pakan ternak (ekor/batang); 5) Jumlah 

pertemuan ilmiah teknologi peternakan dan veteriner (kegiatan); 6) Jumlah 

ekspose/pameran teknologi peternakan dan veteriner (kegiatan); 7) Jumlah 

invensi untuk memperoleh HKI (invensi); 8) Jumlah rekomendasi kebijakan 

pembangunan peternakan dan veteriner (rekomendasi); 9) Jumlah 

kerjasama nasional dan internasional (kerjasama); 10) Jumlah publikasi 

ilmiah nasional/internasional (jenis publikasi); 11) Jumlah akreditasi 

manajemen (unit); 12) Jumlah akreditasi laboratorium (unit); dan 13) 

Jumlah sampel uji (sampel). 

Kinerja Puslitbangnak pada tahun 2012 secara umum menunjukkan 

keberhasilan sangat besar dengan rata-rata persentase capaian indikator 

kinerja di atas persentase target yaitu 246,3%, dengan kisaran antara 67,7 - 

961,4%. Capaian tertinggi  terdapat pada capaian indikator kinerja utama 

untuk menghasilkan jumlah bibit sumber ternak (961,4%), sedangkan 

persentase terendah pada pencapaian indikator kinerja utama untuk jumlah 

akreditasi laboratorium (67,7%). Rata-rata realisasi untuk masing-masing 

sasaran strategis yang dicapai Puslitbangnak adalah: 1) Ketersediaan 

teknologi inovatif peternakan dan veteriner sebesar 341,7%, 2) 

Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan dan veteriner 

sebesar 191,57%; 3) Peningkatan hak atas kekayaan intelektual (HKI) 

komersialisasi hasil penelitian sebesar 150,0%; 4) tersedianya rekomendasi 

kebijakan sebesar 150%; 5) Terwujudnya jejaring kerjasama nasional dan 
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internasional sebesar 450%; 6) Publikasi ilmiah nasional dan internasional 

sebesar 108,3%; 7) Terakreditasinya lembaga penelitian peternakan dan 

veteriner yang kompeten sebesar 83,33%; dan 8) Tersedianya pelayanan 

laboratorium uji sebesar 332,3%. 

Jika dilihat dari akuntabilitas keuangan, pada tahun 2012 rata-rata 

realisasi anggaran Puslitbangnak mencapai sebesar 95,69% dari total 

anggaran yang diperoleh. Realisasi ini meningkat 0,88% dibandingkan 

dengan realisasi tahun 2011, walaupun terdapat peningkatan anggaran 

sekitar 43,20%. Realisasi belanja terbesar digunakan untuk belanja modal 

sebesar 46,97% dari total belanja lainnya. 

Keberhasilan pencapaian kinerja kegiatan Puslitbangnak tidak 

terlepas dari adanya dukungan sumber daya manusia (SDM) yang 

berpengalaman dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Peningkatan 

anggaran kegiatan dari anggaran tahun sebelumnya juga memberi pengaruh 

pada peningkatan capaian output kegiatan. Namun demikian ke depan perlu 

dilakukan penyediaan SDM baru karena terjadi penurunan jumlah pegawai 

dari tahun 2012 sebesar 3,5% dan diperkirakan penurunan ini bertambah di 

tahun 2013. Disamping itu terkait dengan penghematan anggaran, perlu 

dilakukan sejak dini sehingga tidak mengganggu kegiatan yang akan 

dilakukan. 
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I. PENDAHULUAN 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan (Puslitbangnak) 

merupakan Unit Kerja yang berada di bawah Badan Litbang Pertanian, 

Kementerian Pertanian. Puslitbangnak mengemban tugas pokok dan fungsi 

sebagaimana tertuang pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 

61/Permentan/OT.140/10/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kementerian Pertanian. Tugas pokok dan fungsi yang dilaksanakan oleh 

Puslitbangnak dalam hal: 

1. Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program serta pemantauan 

dan evaluasi penelitian dan pengembangan peternakan; 

2. Pelaksanaan kerjasama dan pendayagunaan hasil penelitian dan 

pengembangan peternakan; 

3. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan peternakan dan; 

4. Pengelolaan urusan tata usaha Puslitbangnak. 

 

Puslitbangnak sebagai lembaga penelitian penghasil dan perakit 

teknologi didukung oleh empat Unit Pelaksana Teknis (UPT) yaitu: 1) Balai 

Besar Penelitian Veteriner (Bbalitvet), Bogor; 2) Balai Penelitian Ternak 

(Balitnak), Ciawi; 3) Loka Penelitian Sapi Potong (Lolitsapi), Grati-Pasuruan; 

dan 4) Loka Penelitian Kambing Potong (Lolitkambing), Sei Putih - Medan. 

Hingga akhir tahun 2012, Puslitbangnak didukung oleh 849 orang 

pegawai yang terdiri dari 711 PNS dan 138 Tenaga Honorer/Kontrak, yang 

teralokasi pada setiap satuan kerja. Jumlah pegawai meningkat dari tahun 

2011 (791 orang), karena peningkatan penggunaan tenaga kontrak, 

sedangkan jumlah PNS sendiri menurun dari tahun 2011 yang berjumlah 

738 orang. Komposisi jumlah tenaga fungsional peneliti dan non peneliti 
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sebanyak 320 orang (45%) dan tenaga administrasi sejumlah 391 orang 

(55%). Pendidikan tenaga fungsional peneliti bervariasi terdiri dari S3 

sebanyak 63 orang (38%), S2 sebanyak 58 orang (35%), dan S1 sebanyak 

47 orang (28%). Hingga tahun 2012 lingkup Puslitbangnak juga memiliki 

Profesor Riset sejumlah 19 orang. 

 

 

Struktur Organisasi Puslitbangnak 

 
Sesuai dengan Renstra Badan Litbang Pertanian, ditetapkan bahwa 

Badan Litbang Pertanian memiliki satu program pada tahun 2010-2014 yaitu 

”Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing”, serta 12 

kegiatan dimana salah satunya adalah ”Kegiatan Penelitian dan 

Pengembangan Peternakan dan Veteriner”. Untuk mendukung program dan 

kegiatan tersebut, Puslitbangnak menetapkan 11 kegiatan yang akan 

dijalankan pada tahun 2010-2014.  

Pusat Penelitian dan 

Pengembangan 

Petermakan 

Bidang Program dan 

Evaluasi 

Sub Bid Program 

Sub Bid Evaluasi 

Bidang Kerjasama dan 

Pendayagunaan Hasil 

Penelitian 

Sub Bid Kerjasama 

Sub Bid 

Pendayagunaan 

Hasil Penelitian 

Bagian Tata Usaha 

Sub Bag Keuangan  

& Perlengkapan 

Sub Bag 

Kepegawaian & 

Rumah Tangga 

Balai Besar Penelitian 

Veteriner 

Balai Penelitian 

Ternak 

Lolka Penelitian Sapi 

Potong 

Loka Penelitian 

Kambing Potong 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 
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Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi program Puslitbangnak, setiap 

satuan kerja didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana antara lain 

berupa instalasi kebun percobaan, kandang penelitian dan laboratorium. 

Terdapat 12 lokasi Kebun Percobaan (KP) dengan total luas lahan 186,46 ha 

yang tersebar di 4 UPT yaitu: 1) Bbalitvet (1 KP) seluas 21,06 ha; 2) 

Balitnak (6 KP) seluas 92,97 ha; 3) Lolitsapi (3 KP) seluas 23,55 ha dan 4) 

Lolitkambing (1 KP) seluas 48,88 ha.  

Puslitbangnak juga dilengkapi dengan 57 kandang percobaan serta 

20 laboratorium yang terletak di masing-masing UPT, terdiri dari 

laboratorium nutrisi, reproduksi, radioimmunoassay, bakteriologi, virologi, 

parasitologi, patologi dan toksikologi, laboratorium biosafety level 3 (BSL-3) 

dan laboratorium zoonosis. Implementasi sistem akreditasi laboratorium 

telah dilaksanakan sejak tahun 2002. Sejak tahun 2009, laboratorium 

Bbalitvet telah terakreditasi sebagai laboratorium uji berdasarkan ISO 

17025-2008 dengan nomor LP-121-IDN. Laboratorium fisiologi nutrisi 

Balitnak juga telah terakreditasi berdasarkan ISO 17025-2008 dengan nomor 

LP-347-IDN, sedangkan laboratorium di Lolitsapi dan Lolitkambing saat ini 

belum terakreditasi.  

UPT Puslitbangnak telah melakukan banyak kegiatan kerjasama baik 

secara Nasional maupun Internasional. Mitra dalam negeri berasal dari pihak 

swasta, BUMN, Pemerintah daerah, perguruan tinggi dan lembaga penelitian 

lainnya, sementara mitra dari luar negeri antara lain: WHO, FAO, IAEA 

(Austria), CRDF (US), USDA-ARS (US), ACIAR (Australia), University of 

Queensland, dan lain-lain.  

Dalam pelaksanaan evaluasi kinerja seluruh kegiatan di 

Puslitbangnak diperlukan adanya pengukuran kinerja sebagai tolak ukur 

tercapainya target dan sasaran yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui 
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akuntabilitas kinerja Puslitbangnak, maka perlu disusun suatu laporan 

pertanggungjawaban dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP). LAKIP yang disusun berdasarkan Permentan No 29 

Tahun 2010 ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan masukan 

guna penyempurnaan penyusunan rencana kerja tahun mendatang dengan 

tetap memperhatikan kekurangan-kekurangan yang ada. 
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II. PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

A. VISI DAN MISI 

Sesuai Rencana Strategis 2010-2014 yang telah ditetapkan maka 

Puslitbangnak mempunyai visi: “Pada tahun 2014 menjadi lembaga 

penelitian dan pengembangan peternakan bertaraf internasional yang 

menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi untuk mewujudkan 

peternakan unggul, berkelanjutan, dan berbasis sumber daya lokal”. 

Dalam rangka mendukung terealisasinya visi, maka misi 

Puslitbangnak adalah: 

1. Memanfaatkan SDG lokal secara berkelanjutan untuk menghasilkan 

bibit/benih/seed vaksin/mikroba unggul untuk mewujudkan peternakan 

yang berdaya saing dan berkelanjutan; 

2. Merakit dan mengembangkan teknologi inovatif peternakan dan 

veteriner mendukung peternakan berkelanjutan; 

3. Menghasilkan rekomendasi kebijakan peternakan dan veteriner sesuai 

dengan dinamika dan perkembangan lingkungan strategis; 

4. Meningkatkan kerjasama penelitian dan pengembangan dengan lembaga 

terkait di tingkat nasional dan internasional; 

5. Menghasilkan publikasi ilmiah bertaraf nasional dan internasional, 

melaksanakan diseminasi hasil penelitian dan menjaring umpan balik 

teknologi peternakan dan veteriner; 

6. Meningkatkan kapasitas sumber daya penelitian secara efektif dan 

efisien. 
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B. TUJUAN DAN SASARAN 

Tujuan yang akan dicapai sesuai Renstra Puslitbangnak tahun 2010-

2014 ditetapkan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan bibit/benih/seed vaksin/mikroba untuk mewujudkan 

peternakan yang berdaya saing dan berkelanjutan; 

2. Menghasilkan teknologi inovatif peternakan dan veteriner mendukung 

peternakan berkelanjutan; 

3. Memberikan rekomendasi alternatif kebijakan pembangunan peternakan 

dan veteriner yang bersifat antisipatif dan responsif; 

4. Membangun jejaring kerjasama penelitian dan pengembangan 

peternakan dan veteriner baik lembaga nasional maupun internasional; 

5. Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian melalui publikasi ilmiah bertaraf 

nasional dan internasional, serta menjaring umpan balik teknologi 

peternakan dan veteriner; 

6. Mewujudkan lembaga penelitian peternakan dan veteriner yang 

kompeten. 

Sementara itu, sasaran Puslitbangnak yang hendak dicapai pada 

kurun waktu tahun 2010-2014 adalah: 

1. Tersedianya teknologi inovatif peternakan dan veteriner; 

2. Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan dan veteriner; 

3. Peningkatan hak atas kekayaan intelektual (HKI) komersialisasi hasil 

penelitian; 

4. Tersedianya rekomendasi alternatife kebijakan pembangunan 

peternakan dan veteriner yang bersifat antisipatif dan responsif; 

5. Terwujudnya jejaring kerjasama nasional dan internasional; 

6. Terwujudnya publikasi ilmiah bertaraf nasional dan internasional; 



 
 
 
 
 

 
 

7 
 

7. Terakreditasinya lembaga penelitian peternakan dan veteriner yang 

kompeten; 

8. Tersedianya pelayanan laboratorium uji. 

C. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

Arah kebijakan dan strategi litbang peternakan sejalan dengan arah 

kebijakan dan strategi Litbang Pertanian serta merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dengan Renstra Kementerian Pertanian 2010-2014 khususnya 

yang terkait langsung dengan program Badan Litbang Pertanian yaitu 

penciptaan teknologi dan varietas unggul berdaya saing (program 8). 

Program tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut ke arah kebijakan dan 

strategi litbang peternakan tahun 2010-2014 yaitu: 

1. Penguatan inovasi peternakan dan veteriner yang berorientasi ke depan; 

2. Outsourcing pendanaan dan tenaga ahli melalui aliansi 

strategis/kerjasama penelitian dan pengembangan dengan lembaga 

internasional/nasional berkelas dunia; 

3. Optimalisasi sumber daya penelitian dalam rangka memacu peningkatan 

produktivitas dan kualitas penelitian; 

4. Optimalisasi kapasitas unit kerja untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas penelitian; 

5. Peningkatan efektifitas rekomendasi kebijakan antisipatif dan responsif 

untuk memecahkan berbagai masalah dan isu-isu peternakan veteriner 

yang sedang berkembang. 

Strategi yang diterapkan litbang peternakan berdasarkan orientasi 

output dan outcome yang ingin dicapai 2010-2014 adalah mengarahkan 

kegiatan litbang peternakan di masing-masing Unit Kerja pada 2 kategori, 

sebagai berikut: 
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1. Scientific Recognition, yaitu kegiatan penelitian upstream untuk 

menghasilkan inovasi teknologi dan kelembagaan pendukung yang 

mempunyai muatan ilmiah, fenomenal, dan futuristik untuk mendukung 

peningkatan produksi 5 komoditas prioritas, dan 30 fokus komoditas 

pertanian; 

2. Impact Recognition, yaitu kegiatan litbang yang lebih bersifat penelitian 

adaptif untuk mendukung pencapaian program utama Kementan dalam 

pembangunan pertanian. 

D. PROGRAM 2010-2014 

Sesuai dengan Renstra Badan Litbang Pertanian, ditetapkan bahwa 

Badan Litbang Pertanian memiliki satu program pada tahun 2010-2014 yaitu 

”Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing”, serta 12 

kegiatan dimana salah satunya adalah ”Kegiatan Penelitian dan 

Pengembangan Peternakan dan Veteriner”. Dalam mendukung program dan 

kegiatan tersebut, Puslitbangnak menetapkan 11 kegiatan yang akan 

dijalankan pada tahun 2010-2014 yaitu: 

1. Pengkayaan, pengelolaan, pelestarian dan pemanfaatan berkelanjutan 

sumber daya genetik ternak, tanaman pakan ternak serta mikroba 

peternakan dan veteriner; 

2. Perakitan rumpun/galur ternak dan tanaman pakan ternak sesuai 

kebutuhan pengguna; 

3. Perakitan inovasi teknologi budidaya ternak dan tanaman pakan ternak 

mengantisipasi perubahan iklim dalam rangka peningkatan produktivitas 

ternak dan tanaman pakan ternak hasil pemuliaan, serta multiplikasi 

bibit unggul untuk mempercepat adopsi rumpun/galur unggul baru; 
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4. Penelitian untuk menghasilkan teknologi produksi pendukung 

peningkatan produktivitas ternak dan tanaman pakan ternak, serta 

teknologi panen dan pasca panen primer; 

5. Penelitian dan pengembangan sistem integrasi ternak dengan komoditas 

pangan, perkebunan, hortikultura dan kehutanan;  

6. Penelitian veteriner untuk mendukung peningkatan kapasitas produksi 

ternak, meningkatkan status kesehatan hewan, keamanan pangan dan 

pengendalian penyakit zoonosis, emerging dan re-emerging diseases 

dan penyakit hewan menular lainnya; 

7. Pengembangan unit perbanyakan bibit ternak dan tanaman pakan ternak 

serta produksi bibit/benih sumber. 

8. Rekomendasi kebijakan berbasis komoditas prioritas, pelaksanaan 

evaluasi dan tanggap cepat atas isu kebijakan aktual; 

9. Penelitian dan pengembangan peternakan berbasis kemitraan; 

10. Diseminasi dan promosi hasil penelitian dan pengembangan peternakan; 

11. Pengembangan kelembagaan pendukung untuk meningkatkan 

komoditas prioritas dan fokus komoditas lainnya. 

 
Berdasarkan orientasi output, kegiatan litbang di Puslitbangnak 

diarahkan pada 3 kategori yaitu: 

1. Kegiatan utama yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan 

mendukung empat target sukses Kementan; 

2. Kegiatan strategis yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan 

peternakan untuk mempercepat pematangan teknologi dan 

meningkatkan efektifitas pemanfaatan sumber daya penelitian (misalnya 

konsorsium, KKP3T dan PKPP Ristek); 
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3. Kegiatan in house yaitu kegiatan penelitian dan pengembangan untuk 

menghasilkan inovasi teknologi, diseminasi dan kelembagaan pendukung 

sesuai tupoksi masing-masing UPT.  

E. PERJANJIAN KINERJA 

Perjanjian Kinerja atau sering juga disebut Penetapan Kinerja (PK) 

merupakan pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji 

untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam waktu 1 tahun. PK 

merupakan kesepakatan antara pengemban tugas (penerima amanah) 

dengan atasannya (pemberi amanah). Tujuan PK ini adalah untuk 

mendorong komitmen penerima amanah dalam melaksanakan amanah yang 

diterimanya sekaligus terus meningkatkan kinerjanya. PK juga berfungsi 

untuk menciptakan tolak ukur kinerja sebagai alat untuk menilai 

keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. 

PK Puslitbangnak tahun 2012 mencakup sasaran strategis, indikator 

kinerja utama (IKU) dan target yang akan dicapai seperti pada tabel 1. 
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Tabel 1. Penetapan kinerja Puslitbangnak pada tahun 2012 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target 

Tersedianya teknologi 

inovatif peternakan dan 

veteriner 

Jumlah galur unggul/harapan ternak 

dan TPT spesifik lokasi 

6 galur 

Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner 

yang dikonservasi dan dikarakterisasi 

112 galur 

Jumlah inovasi teknologi peternakan 

dan teknologi veteriner 

24 teknologi 

Jumlah bibit/benih sumber ternak dan 

tanaman pakan ternak 

850 ekor 

1000 batang 

Terselenggaranya diseminasi 

inovasi teknologi peternakan 

dan veteriner 

Jumlah pertemuan ilmiah teknologi 

peternakan dan veteriner 

5 kegiatan 

Jumlah ekspose/pameran teknologi 

peternakan dan veteriner 

7 kegiatan 

Peningkatan hak atas 

kekayaan intelektual (HKI) 

komersialisasi hasil penelitian 

Jumlah invensi untuk memperoleh HKI 2 invensi 

Tersedianya rekomendasi 

alternatif kebijakan 

pembangunan peternakan 

dan veteriner yang bersifat 

antisipatif dan responsif 

Jumlah rekomendasi kebijakan 

pembangunan peternakan dan 

veteriner 

4 

rekomendasi 

Terwujudnya jejaring 

kerjasama nasional dan 

internasional 

Jumlah kerjasama nasional dan 

internasional 

10 kerjasama 

Terwujudnya publikasi ilmiah 

bertaraf nasional dan 

internasional 

Jumlah publikasi ilmiah nasional/ 

internasional 

12 jenis 

publikasi 

Terakreditasinya lembaga 

penelitian peternakan dan 

veteriner yang kompeten 

Jumlah akreditasi manajemen 5 unit 

Jumlah akreditasi laboratorium 3 unit 

Tersedianya pelayanan 

laboratorium uji 

Jumlah sampel uji 8.000 sampel 

  



 
 
 
 
 

 
 
12 
 

PK dibuat berdasarkan Rencana Kinerja Tahun 2012 (RKT) yang 

sudah disusun pada tahun sebelumnya (2011) yang merupakan 

implementasi dari Renstra Puslitbangnak. PK Puslitbangnak ditandatangani 

oleh Kepala Puslitbangnak dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan 

Litbang Pertanian.  

PK didukung oleh anggaran lingkup Puslitbangnak tahun 2012 yang 

berjumlah Rp.151.898.684.000,-. Namun pada pertengahan TA 2012 

anggaran tersebut mengalami revisi hingga meningkat menjadi 

Rp.151.956.370.000,- dengan alokasi untuk masing-masing UPT adalah: 

1. Kantor Pusat  : Rp   9.899.945.000,- 

2. Bbalitvet  : Rp 28.232.625.000,- 

3. Balitnak  : Rp 92.244.875.000,- 

4. Lolitsapi : Rp 12.820.671.000,- 

5. Lolitkapo  : Rp   8.758.254.000,- 

 
Perubahan ini terjadi karena adanya penghematan anggaran sebesar 

Rp.2.173.950.000,- namun mendapat tambahan anggaran dari hibah LN 

sebanyak Rp.2.231.636.000,-. 
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III. AKUNTABILITAS KINERJA 

Sesuai dengan Renstra 2010-2014, Puslitbangnak menetapkan 

delapan (8) sasaran yang akan dicapai untuk tahun anggaran 2012. 

Kedelapan sasaran tersebut selanjutnya dirinci dengan tiga belas (13) 

indikator kinerja utama Puslitbangnak sesuai dengan target yang hendak 

dicapai. Secara umum, realisasi sampai akhir tahun 2012 menunjukkan 

bahwa kedelapan sasaran tersebut telah dapat dicapai dengan hasil sangat 

baik.  

A. PENGUKURAN KINERJA 

Pengukuran capaian kinerja Puslitbangnak Tahun 2012 dilakukan 

dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja dengan 

realisasinya. Rincian capaian kinerja masing-masing indikator tersebut 

diilustrasikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Target dan capaian kinerja utama masing-masing indikator 
tahun 2012 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Tersedianya 

teknologi inovatif 

peternakan dan 

veteriner 

Jumlah galur 

unggul/harapan ternak 

dan TPT spesifik lokasi 

6 galur 15 galur 250,0 

Jumlah SDG ternak, TPT 

dan veteriner yang 

dikonservasi dan 

dikarakterisasi 

112 galur 145 galur 129,5 

Jumlah inovasi teknologi 

peternakan dan teknologi 

veteriner 

24 teknologi 57 teknologi 237,5 

Jumlah bibit/benih 

sumber ternak dan 

tanaman pakan ternak 

850 ekor 

1.000 

batang 

8.172 ekor 

1.300 

batang 

961,4 

130,0 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Terselenggaranya 

diseminasi inovasi 

teknologi 

peternakan dan 

veteriner 

Jumlah pertemuan ilmiah 

teknologi peternakan dan 

veteriner 

5 kegiatan 7 kegiatan 140,0 

Jumlah ekspose/pameran 

teknologi peternakan dan 

veteriner 

7 kegiatan 17 kegiatan 242,9 

Peningkatan hak 

atas kekayaan 

intelektual (HKI) 

komersialisasi hasil 

penelitian 

Jumlah invensi untuk 

memperoleh HKI 

2 invensi 3 invensi 150,0 

Tersedianya 

rekomendasi 

alternatif kebijakan 

pembangunan 

peternakan dan 

veteriner yang 

bersifat antisipatif 

dan responsif 

Jumlah rekomendasi 

kebijakan pembangunan 

peternakan dan veteriner 

4 

rekomendasi 

6 

rekomendasi 

150,0 

Terwujudnya 

jejaring kerjasama 

nasional dan 

internasional 

Jumlah kerjasama 

nasional dan 

internasional 

10 

kerjasama 

45 

kerjasama 

450,0 

Terwujudnya 

publikasi ilmiah 

bertaraf nasional 

dan internasional 

Jumlah publikasi ilmiah 

nasional/ internasional 

12 jenis 

publikasi 

13 jenis 

publikasi 

108,3 

Terakreditasinya 

lembaga penelitian 

peternakan dan 

veteriner yang 

kompeten 

Jumlah akreditasi 

manajemen 

5 unit 5 unit 100,0 

Jumlah akreditasi 

laboratorium 

3 unit 2 unit 67,7 

Tersedianya 

pelayanan 

laboratorium uji 

Jumlah sampel uji 8.000 

sampel 

26.584 

sampel 

332,3 
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Berdasarkan tabel 2, kinerja Puslitbangnak pada tahun 2012 secara 

umum menunjukkan keberhasilan sangat besar dengan persentase capaian 

di atas persentase target yang telah ditetapkan pada Rencana Kinerja Tahun 

2012. Rata-rata persentase capaian indikator kinerja utama adalah 246,3%, 

dengan kisaran antara 67,7 - 961,4%. Dari 8 sasaran yang akan dicapai oleh 

Puslitbangnak di tahun 2012, persentase tertinggi terdapat pada capaian 

untuk indikator kinerja utama jumlah bibit/benih sumber ternak yakni 

mencapai 961,4% melalui kegiatan pengembangan unit perbanyakan bibit 

ternak dan tanaman pakan ternak serta produksi bibit/benih sumber. 

Sementara itu persentase terendah terdapat pada jumlah akreditasi 

laboratorium (67,7%), dimana dari 3 unit target yang ditetapkan baru 2 unit 

yang tercapai. 

Rata-rata persentase capaian untuk masing-masing sasaran strategis 

adalah: 1) Tersedianya teknologi inovatif peternakan dan veteriner sebesar 

341,7%, 2) Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan dan 

veteriner sebesar 191,57%; 3) Peningkatan hak atas kekayaan intelektual 

(HKI) komersialisasi hasil penelitian sebesar 150,0%; 4) Tersedianya 

rekomendasi kebijakan sebesar 150%; 5) Terwujudnya jejaring kerjasama 

nasional dan internasional sebesar 450%; 6) Terwujudnya publikasi ilmiah 

nasional dan internasional sebesar 108,3%; 7) Terakreditasinya lembaga 

penelitian peternakan dan veteriner yang kompeten sebesar 83,33%, dan 8) 

Tersedianya pelayanan laboratorium uji sebesar 332,3% 

B. EVALUASI DAN ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA 

Analisis dan evaluasi capaian indikator kinerja utama tahun 2012 

Puslitbangnak dilakukan secara lebih terinci terhadap masing-masing 

sasaran strategis. Analisis dan evaluasi pencapaian indikator kinerja utama 
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dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan antara target dan 

realisasi, disamping juga membandingkan antara realisasi tahun 2012 

dengan realisasi yang sudah dicapai pada tahun sebelumnya (2010-2011).  

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa kinerja 

Puslitbangnak dalam mencapai 8 sasaran strategis di tahun 2012, 

persentasenya telah mencapai 246,3%. Capaian ini mengalami peningkatan 

sekitar 43,2% dari capaian kinerja indikator utama pada tahun sebelumnya 

(2011) yang mencapai 172,0%. Namun persentase ini masih berada di 

bawah persentase capaian tahun 2010 (202,01%). 

 

Sasaran 1 Tersedianya Teknologi Inovatif Peternakan dan Veteriner 

 
Sasaran strategis pertama yang akan dicapai Puslitbangnak ini diukur 

dengan 4 indikator kinerja utama, yaitu: 1) Galur unggul/harapan ternak 

dan TPT spesifik lokasi; 2) SDG ternak, TPT dan veteriner yang dikonservasi 

dan dikarakterisasi; 3) Inovasi teknologi peternakan dan teknologi veteriner; 

dan 4) Bibit/benih sumber ternak dan tanaman pakan ternak. Adapun 

pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja tersebut 

digambarkan seperti dalam tabel 3. Indikator kinerja sasaran 1 yang telah 

ditargetkan pada tahun 2012 secara umum tercapai sangat baik dengan 

rata-rata capaian 341,7%. 
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Tabel 3. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai 
sasaran 1 tahun 2012 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah galur unggul/harapan ternak dan 

TPT spesifik lokasi 

6 galur 15 galur 250,0 

Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner yang 

dikonservasi dan dikarakterisasi 

112 galur 145 galur 129,5 

Jumlah inovasi teknologi peternakan dan 

teknologi veteriner 

24 teknologi 57 teknologi 237,5 

Jumlah bibit/benih sumber ternak dan 

tanaman pakan ternak 

850 ekor 

1000 batang 

8.172 ekor 

1.300 batang 

961,4 

130,0 

Sasaran 1 dicapai dari 35 RPTP/Proposal yang ditetapkan oleh 

Puslitbangnak kemudian dirinci dalam 90 ROPP (Rencana Operasional  

Penelitian Pertanian) yang tersebar di empat UPT yaitu Bbalitvet, Balitnak, 

Lolitsapi dan Lolitkambing. Tabel 3 menunjukan bahwa seluruh indikator 

kinerja utama sudah tercapai sangat baik dengan masing-masing persentase 

capaian di atas 100%. 

Realisasi galur harapan ternak dan TPT spesifik lokasi yang 

dihasilkan Puslitbangnak mencapai 2 kali lebih banyak dari jumlah yang 

ditargetkan. Galur harapan tersebut meliputi: Ayam KUB, Ayam Gaok, Itik 

PMp, Domba Komposit Garut, Domba Komposit Sumatera, Domba Barbados 

Cross, Kambing Boerka, Kambing Boerawa, Kelinci FZ3, Calopogonium 

mucunoides, Arachis hybrid, Lab-lab purpureus, Stylosanthes scabra, 

Panicum maximum cv, dan Paspalum atratum. 

Pembentukan galur harapan dilakukan melalui kegiatan: 1) 

Pembentukan kambing perah Indonesia unggul melalui persilangan dan 

peningkatan efisiensi pakan; 2) Pembentukan bibit unggul ayam lokal 

melalui teknologi pemuliaan dan peningkatan efisiensi penggunaan pakan; 
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3) Pembentukan galur itik pedaging unggul lokal dan peningkatan efisiensi 

penggunaan pakan; 4) Pemantapan adaptabilitas domba komposit di lahan 

kering; 5) Perakitan kambing unggul Boerka; 6) Perakitan kambing unggul 

Boerawa, 7) Pembentukan rumpun kelinci pedaging FZ-3 melalui seleksi, 

dan 8) Peningkatan produktivitas hijauan pakan untuk kondisi sub optimal. 

 

  

Domba komposit Garut dan Itik MA 

 
SDG ternak, TPT dan mikroba veteriner yang dikonservasi dan 

dikarakterisasi, meningkat dari target yang ditetapkan dengan tambahan 22 

isolat mikroba veteriner. Dengan demikian jumlah isolat veteriner menjadi 

122 isolat yang terdiri dari 72 isolat bakteri, 37 isolat virus, 2 isolat 

kapang/khamir dan 11 isolat protozoa (Trypanosoma evansi). Capaian 

mikroba veteriner yang dikonservasi dan dikarakterisasi, dijelaskan secara 

mendetail dan tersendiri dalam LAKIP Bbalitvet. Sementara itu  untuk enam 

belas (16) galur ternak yang dihasilkan meliputi Domba (Garut, St. Croix); 

Ayam (Gaok, Merawang, Legun, Wareng); Itik (Peking, Mojosari putih, 

Cihateup, Entog putih); Sapi (Galekan, Jabres, Madura); dan Kambing 

(Kosta, Gembrong, Muara). Tanaman pakan ternak yang dihasilkan 

sebanyak 7 galur yakni: Calopogonium mucunoides, Centrosema 
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macrocarpum, Arachis hybrid, Lab-lab purpureus, Stylosanthes scabra, 

Panicum maximum cv, Paspalum atratum. Dengan demikian jumlah SDG 

total yang dihasilkan adalah 145 galur. 

Telah dilakukan perjanjian lisensi antara Balitnak dengan PT Ayam 

Kampung Indonesia (PT. AKI) tanggal 9 Februari 2012, dengan Nomor Surat 

Balitnak: 211/HM.240/I.5.1/02/2012 dan Nomor Surat PT AKI: 901/AKI-

MoU/II/12. Maksud dan tujuan dari perjanjian lisensi tersebut adalah untuk 

mengembangkan bibit Ayam Kampung Unggul Balitnak (Badan Litbang) 

“KUB” dari hasil pemuliaan, dengan tujuan untuk kegiatan komersialisasi. 

Komersialisasi meliputi pengembangan produksi ayam kampung, promosi, 

distribusi, dan pemasaran Ayam KUB. 

Pada tahun 2012 Badan Litbang Pertanian melalui PT AKI telah 

menyebarkan Parent Stock (PS) dan Final Stock (FS) ayam KUB sebanyak 

12.800 ekor ke 10 Propinsi, yaitu Propinsi Banten, Jateng, Jatim, NTB, 

Sumsel, Sumbar, Kalbar, Kaltim, Gorontalo dan Sulsel. Penyebaran ayam 

KUB bertujuan untuk membentuk pembibitan/breeding centre ayam KUB1 

sebagai penyedia sumber DOC bagi kebutuhan ayam lokal potong. Telah 

tersedia sekitar 200-1.000 PS ayam KUB1 yang siap menghasilkan DOC 

ayam lokal di setiap breeding centre. Untuk memberikan perlindungan 

hukum terhadap hasil riset, Kepala Puslitbangnak melalui surat No. 

1057d/HK.340/I.5/10/2012, tanggal 12 Oktober 2012, mengajukan 

permohonan pelepasan rumpun atau galur ternak Ayam KUB kepada 

Kementan, dimana hingga saat ini masih dalam proses penyelesaian. Pada 

tahun 2012 juga telah dilakukan penyebaran bibit ternak diantaranya Itik 

Mojosari terseleksi sebanyak 120 ekor dan Itik PMp 1.500 ekor, ke 

pengguna yang membutuhkan.  
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Ayam KUB PS Betina dan Jantan 

 

Inovasi teknologi peternakan dan veteriner yang dihasilkan oleh 

lingkup Puslitbangnak meliputi:  

1. Teknologi diagnosis sebanyak 9 buah meliputi: teknik diagnosis 

Leptospira, teknik diagnosa ELISA untuk penyakit Infectious Bronchitis, 

identifikasi dan karakterisasi BVD, teknik diagnosa penyakit Coryza pada 

ayam, teknik ELISA untuk deteksi antibodi BEF, teknik diagnosa cepat 

berbagai penyakit penting pada unggas, teknik diagnosa ELISA untuk 

penyakit BRSV, uji cepat Paratubercullosis dengan imunokromatografik, 

teknik deteksi vector borne disease (VBD) 

2. Teknologi vaksin dan obat hewan sebanyak 4 buah meliputi: vaksin 

bivalen untuk penyakit IBR dan PI3, seed vaksin AI berbasis teknologi 

rekayasa genetik, ekstrak herbal untuk obat penyakit Surra, pencegahan 

kematian anak sapi menggunakan susu kolostrum 



 
 
 
 
 

 
 

21 
 

3. Inovasi teknologi veteriner sebanyak 7 buah meliputi : pengendalian IBR 

menggunakan vaksin Bbalitvet, teknik deteksi serologik infeksi penyakit 

Jembrana, isolasi dan identifikasi cendawan penyebab keguguran, uji 

cemaran melamin pada susu impor secara LCMS, Teknik Reverse Passive 

Latex Agglutination (RPLA) test untuk deteksi Verositotoksin Escherichia 

coli (VTEC), pengembangan imunostrip berbasis antibodi poliklonal untuk 

mendeteksi aflatoksin M1, dan Pengembangan metode kit (deret warna) 

untuk deteksi cepat analisis herbisida Paraquat dalam pakan ternak 

4. Informasi teknologi epidemologi sebanyak 6 buah meliputi: perubahan 

iklim terhadap pencemaran aflatoksin, pestisida, antisipasi kejadian 

wabah penyakit menghadapi perubahan iklim, karakterisasi molekuler 

dan derajat patogenitas Trypanosoma evansi, biosecurity dan 

managemen penanganan penyakit ayam broiler, status mineral pada 

ternak ruminansia kecil 

5. Inovasi teknologi pengendalian penyakit hewan strategis sebanyak 4 

buah meliputi: deteksi virus rabies dengan IHK pada anjing, teknik 

indirek ELISA menggunakan glycoprotein untuk penyakit rabies, teknik 

Bass PCR untuk identifikasi dan diferensiasi strain Brucella abortus, serta 

analisis dioksin pada produk sapi potong 

6. Teknologi pemuliaan sebanyak 2 buah meliputi: teknik penyimpanan 

spermatozoa, dan pemuliaan kelinci pedaging 

7. Teknologi reproduksi sebanyak 4 buah: pemanfaatan Gen DGAT-1, 

sinkronisasi birahi dengan hormon spray, teknologi hormon PGF, dan 

teknologi hormon GnRH  

8. Teknologi hijauan pakan ternak sebanyak 1 buah meliputi: 

mikropropagasi Medicago sativa 
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9. Teknologi pakan sebanyak 20 buah meliputi: formulasi pakan untuk 

calon induk, kalsium lemak sapi laktasi, bungkil inti sawit terfermentasi, 

kulit buah coklat fermentasi, pemanfaatan nanokaroten pakan, 

antioksidan untuk efisiensi pakan, tongkol jagung difermentasi, complete 

rumen modifier (CRM), rasio lignin selulose, pakan LEISA pembibitan dan 

penggemukan, suplementasi mempertahankan skor tubuh PO dan BX, 

pakan LEISA sapi PO dan BX, silase ampas sagu, tepung ampas sagu, 

pembuatan dan pemanfaatan serat perasan buah sawit. 

Teknologi yang dihasilkan pada tahun 2012 sejumlah 57 jenis 

teknologi dan jumlah tersebut akan bertambah sekitar 8 teknologi lagi, yaitu 

dari kegiatan yang mendukung pembentukan galur harapan, diantaranya 

teknologi: reproduksi kambing, Identifikasi Gen Mx tahan AI, produktivitas 

ayam Sentul pedaging unggul G-2, formula ransum, penanda molekuler sifat 

ranggas, kebutuhan gizi itik petelur, Level asam amino (L-lisin) tersedia 

pada itik pedaging EPMp, produktivitas domba induk komposit Garut.  

Bibit/benih sumber ternak dan tanaman pakan, berupa penyediaan 

ternak dan TPT yaitu Ayam KUB (DOC, induk dan jantan), Itik MA (DOD, 

Mojosari dan Alabio), Domba Komposit Sumatera (jantan dan betina), Kelinci 

Pedaging FZ3 (betina dan pejantan), Sapi PO, dan Kambing Boerka. 

Sedangkan untuk tanaman yaitu tanaman Pulai, Murbei dan Pastura 

Campuran. Realisasi bibit unggul ternak sebanyak 8.172 ekor (695,49%) 

dari target 1.175 ekor, yaitu 587 ekor Sapi PO, 114 ekor Domba Komposit 

Sumatera, 96 ekor Kambing Boerka, 300 ekor Femaleline Ayam KUB, 6.181 

DOD itik MA, 325 ekor PS itik Mojosari, 425 ekor PS itik Alabio, dan 144 ekor 

kelinci FZ3 (120 PS betina dan 24 ekor jantan). Realisasi benih unggul 

tanaman pakan ternak sampai bulan Desember 2012 sebesar 130,00% 
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(1.300 batang) yaitu tanaman pulai 400 batang, murbei 200 batang dan 

pastura campuran 700 batang. Pencapaian output dilakukan melalui 

kegiatan: 1) Pemanfaatan bibit unggul ternak unggas; 2) Perbanyakan bibit 

unggul ternak domba; 3) Pembentukan pejantan unggul sapi PO; 4) 

Perbanyakan benih sumber Kambing Boerka; 5) Formulasi pakan anti 

ektoparasit untuk peningkatan produktivitas ternak; 6) Kualitas nutrisi dan 

karakteristik agronomi beberapa spesies tanaman murbei sebagai sumber 

pakan kambing. 

 

  

Kambing Boerka Pra sapih dan Tanaman Pulai (Alstonia scholaris) 

 

Jika dibandingkan dengan tahun 2010, persentase capaian IKU yang 

mendukung sasaran 1 ini mengalami peningkatan sebesar 26% dan 85,9% 

dengan rincian seperti ditunjukkan pada tabel 4. 
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Tabel 4. Perbandingan persentase capaian indikator kinerja utama dari 
tahun 2010 hingga 2012 dalam mencapai sasaran 1 

Indikator Kinerja 

% Realisasi 
% Kenaikan/ 

Penurunan 

2012 2011 2010 
2011-

2012 

2010-

2012 

Jumlah galur unggul/harapan ternak 

dan TPT spesifik lokasi 

250,0 233,3 283,3 7,2 (11,8) 

Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner 

yang dikonservasi dan dikarakterisasi 

129,5 108,0 100,1 19,8 28,3 

Jumlah inovasi teknologi peternakan 

dan teknologi veteriner 

237,5 120,8 116,7 96,6 103,6 

Jumlah bibit/benih sumber ternak dan 

tanaman pakan ternak 

961,4 

130,0 

356,8 

100,0 

768,2 

114,0 

169,5 

30,0 

25,2 

14,0 

* Angka dalam tanda kurung menunjukkan nilai penurunan 

 

Jumlah galur unggul/harapan ternak dan TPT spesifik lokasi yang 

dihasilkan pada tahun 2012 mencapai 15 galur meningkat 7,2% 

dibandingkan realisasi tahun 2011 yang menghasilkan 14 galur. Walaupun 

begitu masih terdapat potensi diperolehnya 3 galur harapan pada tahun 

mendatang yaitu persilangan Kambing Nubian Etawah (NE), Ayam KUB-2 

tahan AI, dan Ayam Sentul Seleksi (SenSi). Kegiatan untuk menghasilkan 

galur harapan tersebut masih dalam tahap penelitian, yang hasilnya baru 

diperoleh dalam beberapa tahun mendatang.   

Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner yang dikonservasi dan 

dikarakterisasi, pada tahun 2012 tercapai sebanyak 145 galur meningkat 

19,8%, dibandingkan dengan tahun 2011 yang hanya mencapai 112 galur. 

Jumlah capaian ini juga masih lebih tinggi dari yang dihasilkan pada tahun 

2010. Hal ini karena adanya tambahan 22 isolat mikroba veteriner dari 

target yang telah ditetapkan. Capaian ini terjadi karena dukungan 
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penanggungjawab kegiatan yang menyetorkan isolat nya untuk dikonservasi 

dan dikarakterisasi.  

Jumlah inovasi teknologi peternakan dan teknologi veteriner sejak 

tahun 2010 hingga 2012 meningkat cukup besar. Pada tahun 2012 inovasi 

teknologi yang dihasilkan meningkat 103,6% dari tahun 2010 dan 96,6% 

dari tahun 2011. Hal ini karena jumlah kegiatan penelitian veteriner yang 

bertambah, seiring dengan peningkatan anggaran penelitian yang signifikan. 

Demikian halnya juga untuk jumlah bibit yang dihasilkan, persentase 

capaian meningkat dari jumlah yang dihasilkan tahun 2011 yakni 8.172 ekor 

dan 1.300 batang (169,5% dan 30,0) dan dari tahun 2010 yakni 4.417 ekor 

dan 798 batang (768,2% dan 114%), walaupun target yang ditetapkan 

tahun 2012 lebih tinggi dari tahun 2011. 

 

Sasaran 2 Terselenggaranya Diseminasi Inovasi Teknologi 

Peternakan dan Veteriner 

 
Indikator pencapaian sasaran 2 didasarkan pada pencapaian 2 (dua) 

kinerja utama yakni: 1) pertemuan ilmiah teknologi peternakan dan 

veteriner; dan 2) ekspose/pameran teknologi peternakan dan veteriner. 

Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja tersebut 

ditunjukkan seperti dalam tabel 5. Indikator kinerja sasaran 2 yang telah 

ditargetkan pada tahun 2012 secara umum tercapai sangat baik dengan 

rata-rata capaian sebesar 191,4%. 
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Tabel 5. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai 
sasaran 2 tahun 2012 

Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Jumlah pertemuan ilmiah teknologi 

peternakan dan veteriner 

5 kegiatan 7 kegiatan 140,0 

Jumlah ekspose/pameran teknologi 

peternakan dan veteriner 

7 kegiatan 17 kegiatan 242,9 

 

Berdasarkan tabel 5, capaian 2 indikator kinerja utama yang 

mendukung sasaran ini, persentasenya di atas 100%. Dari 5 target 

pertemuan ilmiah yang direncanakan, terealisir 7 (tujuh) kegiatan 

pertemuan ilmiah yakni: 1) Workshop Nasional Unggas Lokal yang 

dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2012 di Jakarta Convention Center (JCC);  

2) Workshop Susu Nasional di Kantor Pusat Kementerian Pertanian Lobby 

Gedung D, tanggal 27 Juni 2012; 3) Seminar Mingguan Badan Litbang; 4) 

Seminar Bulanan Puslitbangnak; 5) Workshop Epidemiologi, tanggal 15 

Oktober 2012; 6) Seminar Internasional Peternakan dan Veteriner, 1 – 4 

Oktober 2012, Hotel Seruni, Cisarua Bogor; dan 7) Workshop Gas Methan, 

bulan Desember 2012.  

Ekspose/pameran teknologi peternakan dan veteriner yang diikuti 

oleh lingkup Puslitbangnak cukup banyak baik yang dilaksanakan oleh 

Puslitbangnak sendiri, maupun UK lain lingkup dan di luar Badan Litbang 

Pertanian. Beberapa ekspose/pameran besar yang diikuti dan turut 

menyumbangkan kontribusi yang besar dari Puslitbangnak adalah: 1) Bogor 

Rabbit Festival, 7 – 8 Januari 2012; 2) Agrinex 30, Maret – 1 April 2012; 3) 

Climate change, 19 – 22 April 2012; 4) Hari Susu Nusantara, 1 – 3 Juni 

2012; 5) PKPP, Bandung, 12-16 Juni 2012; 6) Gender Summit and Woman 
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Ekspo, 26–30 Juni 2012; 7) Workshop Susu Nasional, 27 Juni 2012; 8) 

Indolivestock, 4-6 Juli 2012; 9) Hari Krida Pertanian, 17 Juli 2012; 10) 

Pameran Ritech Expo, 8-11 Agustus 2012; 11) International Maize 

Conference, 22-24 Nop 2012; 12) Soropadan Agro Expo (SAE) 28 Juni-2 Juli 

2012; 13) HPS Palangkaraya, 18 - 21 Oktober 2012; 14) Pameran Pangan 7 

– 10 Februari 2012; 15) Wisata Ilmiah, 14 – 15 Mei 2012; 16) Forum 

Komunikasi Kelitbangan, 28 Juni 2012; dan 17) Pentas Horti, 4-6 Juli 2012. 

Keikutsertaan pada pameran dan ekspose lainnya adalah: dukungan 

pengembangan RPL; Bulan Bhakti Peternakan, 26 September 2012; Open 

house Pustaka, 23 – 24 Oktober 2012; Open house BB Mektan, 30 – 31 

Oktober 2012; dan Kreasi Gizi Nusantara, 21 – 22 November 2012. 

 

  

Menteri Pertanian, Kepala Badan Litbang Pertanian, Kapuslitbangnak dalam acara 
Bogor Rabbit Festival 

 
Jika dibandingkan dengan capaian kegiatan tahun 2012, persentase 

capaian kegiatan untuk mendukung sasaran 2 ini mengalami penurunan 

rata-rata sebesar 19,8% dibandingkan dengan capaian tahun 2011 yang 

mencapai 238,6% dengan rincian seperti yang ditunjukkan pada tabel 6. 

Persentase ini juga masih jauh di bawah capaian yang sudah diperoleh di 

tahun 2010 yakni 242,9%.  
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Jumlah pertemuan ilmiah yang dilakukan meningkat pada tahun 

2012 yang mencapai 7 kegiatan dari 6 kegiatan di tahun 2011 dan 5 

kegiatan di tahun 2010. Untuk kegiatan ekspose/pameran teknologi 

peternakan dan veteriner, jumlahnya mengalami penurunan dari tahun 

2010. Hal ini terjadi karena hanya kegiatan ekspose menonjol yang disajikan 

dalam perhitungan realisasi. Secara nyata Puslitbangnak mengikuti 39 

kegiatan ekspose/pameran, namun yang dimasukkan dalam IKU hanya yang 

sifatnya besar (menyumbangkan kontribusi besar dari Puslitbangnak). 

Dengan demikian, walaupun mengalami penurunan persentase dari tahun 

2011 dan 2010, namun secara pencapaian target di tahun 2012, telah 

melebihi target yang ditetapkan (Tabel 6). 

Tabel 6. Perbandingan persentase capaian indikator kinerja utama dari 
tahun 2010 hingga 2012 dalam mencapai sasaran 2 

Indikator Kinerja 

% Realisasi 
% Kenaikan/ 

Penurunan 

2012 2011 2010 
2011-

2012 

2010-

2012 

Jumlah pertemuan ilmiah teknologi 

peternakan dan veteriner 

140,0 120,0 100,0 16,7 40,0 

Jumlah ekspose/pameran teknologi 

peternakan dan veteriner 

242,9 238,6 385,7 (32,0) (37,0) 

* Angka dalam tanda kurung menunjukkan nilai penurunan 
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Sasaran 3 Peningkatan Hak Atas Kekayaan Intelektual (HKI) 

Komersialisasi Hasil Penelitian 

 
Sasaran strategis ketiga yang akan dicapai Puslitbangnak diukur 

dengan 1 indikator kinerja utama, yaitu jumlah invensi untuk memperoleh 

HKI dengan capaian target sebesar 150,0% (tabel 7). 

Tabel 7. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai 
sasaran 3 tahun 2012 

Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Jumlah invensi untuk memperoleh HKI 2 invensi 3 invensi 150,0 

 

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa jumlah invensi untuk 

memperoleh HKI pada tahun 2012, terdiri dari 1) Penetapan Rumpun sapi 

PO, SK Mentan Nomor 2841/2012, 10 Agustus 2012; 2) Penetapan Rumpun 

Kambing Kacang, SK Mentan Nomor 2840/2012, 10 Agustus 2012; 3) Hak 

cipta kandang model Badan Litbang. Beberapa usulan invensi berupa hak 

cipta sudah diusulkan ke Balai Pengkajian Alih Teknologi Pertanian (BPATP) 

untuk diverifikasi, namun prosesnya masih memerlukan waktu. Usulan hak 

cipta tersebut adalah: 1) Elisa fumonisin berbasis antibody monoclonal dan 

vaksin IBR yang saat ini sedang dalam tahap drafting paten; 2) Formulasi 

Nematofagus pada ternak ruminansia; 3) Alat pembuat bolus yang dapat 

dibongkar pasang; dan 4) Formulasi Suplemen Probiotik untuk ternak dan 

ikan. Sedangkan untuk usulan penetapan rumpun atau galur ternak untuk 

Ayam KUB dan kambing PE, sudah diajukan permohonan penetapannya 

pada Menteri Pertanian tertanggal 12 Oktober 2012. 
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Jika dibandingkan dengan tahun 2010-2011, belum ada realisasi 

yang dicapai, namun tahun 2012 ini sasaran 3 sudah dapat dicapai. 

Sosialisasi yang intensif diperlukan agar pemahaman tentang ruang lingkup 

HKI lebih dipahami terutama oleh para peneliti. 

 

Sasaran 4 Tersedianya Rekomendasi Alternatif Kebijakan 
Pembangunan Peternakan dan Veteriner yang Bersifat 
Antisipatif dan Responsif 

 
Untuk mencapai sasaran 4, indikator kinerja utama yang mendukung 

adalah rekomendasi kebijakan pembangunan peternakan dan veteriner. 

Indikator kinerja sasaran 4 yang telah ditargetkan pada tahun 2012, tercapai 

sangat baik yaitu sama dengan hasil tahun 2011 dengan capaian 150,00% 

seperti ditunjukkan pada tabel 8. 

Tabel 8. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai 
sasaran 4 tahun 2012 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah rekomendasi kebijakan 

pembangunan peternakan dan veteriner 

4 rekomendasi 6 rekomendasi 150,0 

 

Sasaran 4 dicapai melalui kegiatan rekomendasi kebijakan berbasis 

komoditas prioritas, pelaksanaan evaluasi dan tanggap cepat atas isu 

kebijakan aktual. Kegiatan ini dijabarkan dalam sub kegiatan yakni Analisa 

kebijakan Peternakan dan Veteriner. Pada tahun 2012, terdapat 6 

rekomendasi kebijakan peternakan dan veteriner yang dihasilkan yaitu: 1) 

“Peluang dan Tantangan Pengembangan Sapi Potong di Perkebunan Kelapa 
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Sawit”; 2) “Kajian Status Virus HPAI pada Unggas dan Kaitannya dengan 

Kejadian Flu Burung pada Manusia”; 3) “Kinerja Investasi dan Aspek 

Perbibitan Unggas Lokal di Indonesia”; 4) “Pemantauan Harga Komoditas 

Produk Ternak Menjelang Hari Besar Keagamaan Nasional 2012”; 5) “Isu 

Technical Barrier terkait Pembatasan Impor Komoditas Peternakan untuk 

Mengamankan Produksi di Dalam Negeri”; dan 6) Topik prospektif untuk 

pembahasan tahun 2013, yaitu “Membangun Landasan Kemitraan Usaha 

Susu Segar Dalam Negeri antara Peternak dan UKM”. Beberapa rekomendasi 

kebijakan tersebut sudah dicetak dalam bentuk booklet.  

Jika dibandingkan dengan tahun 2011, capaian rekomendasi yang 

dihasilkan sama sebanyak 6 rekomendasi, namun jumlah ini meningkat dari 

jumlah rekomendasi yang dihasilkan tahun 2010 (5 rekomendasi kebijakan). 

 

  

Booklet Rekomendasi Kebijakan Peternakan dan Veteriner 
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Sasaran 5 Terwujudnya Jejaring Kerjasama Nasional dan 
Internasional 

 
Sasaran 5, diukur dengan 1 indikator kinerja utama, yaitu jumlah 

kerjasama nasional dan internasional dengan capaian di tahun 2012 

menunjukkan hasil yang sangat baik (450,0%). Jumlah target dan realisasi 

ditunjukkan pada tabel 9. 

Tabel 9. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai 
sasaran 5 tahun 2012 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah kerjasama nasional dan 

internasional 

10 kerjasama 45 kerjasama 450,0 

 

Sasaran 5 dicapai melalui 1 kegiatan yaitu pengembangan kerjasama 

bidang peternakan. Kerjasama penelitian dan pengembangan yang 

dihasilkan terbagi dalam kerjasama dalam negeri maupun luar negeri (tabel 

10). 

Tabel 10. Mitra kerjasama nasional dan internasional yang dimiliki oleh 
UPT lingkup Puslitbangnak 

Mitra Kerjasama Jenis Kerjasama Keterangan 

Kerjasama Nasional   

1. Ristek (PKPP) Penelitian dan Pengembangan  12 kegiatan 

2. Badan Litbang Pertanian Kerjasama kemitraan  12 kegiatan 

3. FAO TeleFood Project Pembinaan Kelompok Ternak  

4. Dinas Pertanian dan 

Peternakan Kabupaten 

Kebumen 

Kegiatan pendampingan 

teknologi/penyebaran pejantan 
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Mitra Kerjasama Jenis Kerjasama Keterangan 

5. Dinas Pertanian Kota 

Probolinggo 

Kegiatan pendampingan 

teknologi 

 

6. Kelompok Tani Sri Rejeki, 

Kabupaten Lumajang 

Kegiatan pendampingan 

teknologi 
 

7. Kelompok Tani Mekarsari 

Kabupaten Blitar 

Kegiatan pendampingan 
teknologi 

 

8. Pemda Propinsi Gorontalo Kegiatan pendampingan 

teknologi/penyebaran KUB 

 

9. Pemda Propinsi Sumut Kegiatan pendampingan 

teknologi 

 

10. Pemda Kabupaten Pakpak 

Bharat 

Kegiatan pendampingan 

teknologi 

 

11. Ikatan Sarjana 

Peternakan Indonesia 

(ISPI) 

Kegiatan Diseminasi Persiapan 

AAAP 

12. KAN/BSN Uji Profisiensi Penyediaan Bahan 

Uji 

 

13. PT Berdikari (Persero) Kegiatan Pengujian  

14. CV. GMNI Kegiatan Pengujian  

15. PT Ceva Animal Health Kegiatan Pengujian  

16. PT. Medion Kegiatan Pengujian  

Kerjasama Internasional   

17. ACIAR (Australia) Kegiatan Penelitian 5 kegiatan 

18. IAEA (Austria) Kegiatan Penelitian Veteriner  

19. University of Queensland 

(Australia) 

Kegiatan Penelitian Veteriner  

20. CRDF, USDA-ARS (US) Kegiatan Penelitian Veteriner  
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Jika dibandingkan dari tahun 2010 hingga 2012, jumlah kerjasama 

baik nasional maupun internasional semakin meningkat (Tabel 11). Pada 

tahun 2010, mitra kerjasama nasional dan internasional berjumlah 16 mitra, 

meningkat menjadi 28 mitra di tahun 2011 dan 45 mitra di tahun 2012. Hal 

ini menunjukkan bahwa Puslitbangnak telah berupaya untuk mencapai 

visinya sebagai institusi bertaraf internasional dan kerjasama yang 

meningkat adalah akibat dari impact recoqnation.  

Tabel 11. Perbandingan persentase capaian indikator kinerja utama dari 
tahun 2010 hingga 2012 dalam mencapai sasaran 5 

Indikator Kinerja 

% Realisasi 
% Kenaikan/ 

Penurunan 

2012 2011 2010 
2011-

2012 

2010-

2012 

Jumlah kerjasama nasional dan 

internasional 

450,0 280,0 160,0 60,7 181,3 

 

Sasaran 6 Terwujudnya Publikasi Ilmiah Bertaraf Nasional dan 
Internasional 

 
Pencapaian sasaran 6, diukur dengan indikator kinerja utama, yaitu 

publikasi ilmiah nasional/internasional. Adapun pencapaian target dari 

indikator kinerja tersebut digambarkan seperti dalam tabel 12. Indikator 

kinerja sasaran 6 yang telah ditargetkan pada tahun 2012, tercapai baik 

dengan capaian 108,3%. 
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Tabel 12. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai 
sasaran 6 tahun 2012 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah publikasi ilmiah nasional/ internasional 12 jenis 

publikasi 

13 jenis 

publikasi 

108,3 

 

Sasaran 6 dicapai melalui kegiatan diseminasi dan promosi hasil dan 

pengembangan peternakan dengan 13 jenis publikasi tersebut yakni: JITV 

Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner (JITV) 4 volume; Wartazoa 4 volume; 

Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner (TPV) 2011, 

Prosiding Semi Loka Nasional Kerbau 2011; Prosiding Seminar Internasional 

TPV 2012; Prosiding Semiloka Nasional Kerbau 2012; dan Prosiding 

Workshop Komoditas 2012. Jika dibandingkan dengan tahun 2011, jumlah 

publikasi yang dihasilkan mengalami peningkatan (8,3%) walaupun terjadi 

juga peningkatan target yang ditetapkan yakni dari 11 jenis publikasi di 

tahun 2011 menjadi 12 jenis publikasi di tahun 2012. Jumlah publikasi di 

tahun 2012 juga meningkat 3,0% dari tahun 2010 yang hanya mencapai 10 

jenis publikasi. 

Tabel 13. Perbandingan persentase capaian indikator kinerja utama dari 
tahun 2010 hingga 2012 dalam mencapai sasaran 6 

Indikator Kinerja 

% Realisasi 
% Kenaikan/ 

Penurunan 

2012 2011 2010 
2011-

2012 

2010-

2012 

Jumlah publikasi ilmiah nasional/ 

internasional 

108,3 100,0 100,0 8,3 8,3 
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Publikasi Ilmiah yang Diterbitkan oleh Puslitbangnak 

 

Sasaran 7 Terakreditasinya Lembaga Penelitian Peternakan dan 
Veteriner yang Kompeten 

 
Untuk mencapai sasaran tersebut, diukur dengan 2 indikator kinerja 

utama, yaitu 1) akreditasi manajemen; dan 2) akreditasi laboratorium. 

Adapun pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja tersebut 

digambarkan seperti dalam tabel 14. Indikator kinerja sasaran 7 yang telah 

ditargetkan pada tahun 2012 secara umum tercapai cukup baik dengan rata-

rata capaian 83,33%. 
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Tabel 14. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai 
sasaran 7 tahun 2012 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah akreditasi manajemen 5 unit 5 unit 100,0 

Jumlah akreditasi laboratorium 3 unit 2 unit 67,7 

 

Sasaran 7 dicapai melalui kegiatan pengembangan kelembagaan 

pendukung untuk meningkatkan komoditas prioritas dan fokus komoditas 

lainnya. Untuk akreditasi manajemen keempat UPT lingkup Puslitbangnak 

termasuk Kantor Pusat sudah memperoleh akreditasi manajemen ISO 9001 - 

2008 sejak tahun 2009-2010 sehingga capaian sudah 100%.  Re-akreditasi 

di tahun 2011-2012 tetap dilakukan dalam upaya mempertahankan status 

terakreditasi untuk manajemen. Jika dibandingkan dengan tahun 2011, tidak 

ada perubahan akreditasi manajemen dari segi jumlah, tetapi pada tahun 

2010 target yang ditetapkan sebanyak 4 unit tetapi realisasi mencapai 5 

unit. 

Tabel 15. Perbandingan persentase capaian indikator kinerja utama dari 
tahun 2010 hingga 2012 dalam mencapai sasaran 7 

Indikator Kinerja 
% Realisasi 

% Kenaikan/ 

Penurunan 

2012 2011 2010 2011-2012 2010-2012 

Jumlah akreditasi manajemen 100,0 100,0 125,0 - (20,0) 

Jumlah akreditasi laboratorium 66,7 66,7 66,7 - - 

 

Sementara itu, jumlah akreditasi laboratorium yang diperoleh 

Puslitbangnak adalah 2 unit yakni Re akreditasi laboratorium Bbalitvet dan 

Balitnak, sedangkan laboratorium Lolitsapi dan Lolitkambing masih dalam 
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tahap pengusulan akreditasi. Akreditasi laboratorium ini juga sudah dicapai 

di tahun 2010-2011 sehingga jika dibandingkan dengan tahun 2012, capaian 

akreditasi laboratorium tidak mengalami perubahan. 

 

 

Laboratorium Fisiologi Nutrisi Ternak 
 
 

Sasaran 8 Tersedianya Pelayanan Laboratorium Uji 

 
Untuk mencapai sasaran ke-8, diukur dengan indikator kinerja utama 

berupa jumlah sampel uji (tabel 16). Indikator kinerja sasaran 8 yang telah 

ditargetkan pada tahun 2012 secara umum tercapai sangat baik dengan 

rata-rata capaian 332,3%. 

Tabel 16. Target dan capaian indikator kinerja utama dalam mencapai 
sasaran 8 tahun 2012 

Indikator Kinerja Target Realisasi % 

Jumlah sampel uji 8.000 sampel 26.584 sampel 332,3 
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Sasaran 8 dicapai melalui kegiatan pengembangan kelembagaan 

pendukung untuk meningkatkan komoditas prioritas dan fokus komoditas 

lainnya. Jumlah sampel yang diuji pada tahun 2012 mencapai 26.584 sampel 

dari target sebesar 8.000 sampel. Jumlah sampel uji dari Bbalitvet, dan 

Balitnak masing-masing adalah 24.584 dan 2.000 sampel uji. Hal ini 

berkaitan dengan sudah terakreditasinya laboratorium di UPT Puslitbangnak, 

sehingga semakin meningkat kepercayaan stakeholders yang mengujikan 

sampel mereka di Laboratorium Puslitbangnak. Jika dibandingkan dengan 

capaian tahun 2010, persentase ini menurun 10,2%. Namun jika 

dibandingkan dengan capaian 2011, jumlah sampel uji mencapai 25.215 

sampel, mengalami kenaikan sebesar 5,4%. 

Tabel 17. Perbandingan persentase capaian indikator kinerja utama dari 
tahun 2010 hingga 2012 dalam mencapai sasaran 8 

Indikator Kinerja 
% Realisasi 

% Kenaikan/ 

Penurunan 

2012 2011 2010 2011-2012 2010-2012 

Jumlah sampel uji 332,3 315,2,0 370,1 5,4 (10,2) 

 

C. KINERJA LAINNYA 

Selain dari Indikator Kinerja yang ditetapkan oleh Puslitbangnak 

dengan capaian sebagaimana diuraikan pada butir A dan B di atas, 

Puslitbangnak juga telah melakukan beberapa hal di luar kinerja yang 

ditetapkan, tetapi sangat penting untuk diungkapkan dalam laporan 

akuntabilitas kinerja ini. Beberapa kinerja lain yang telah dicapai 

Puslitbangnak sebagai berikut: 
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1. Akreditasi publikasi ilmiah (JITV dan Wartazoa) 

Setelah melalui pembahasan dan penilaian oleh tim Panitia Penilai 

Majalah Ilmiah (P2MI) LIPI, maka JITV dan Wartazoa  telah terakreditasi 

melalui SK Kepala LIPI nomor: 742/E/2012 tentang Hasil Akreditasi 

Majalah Ilmiah, tertanggal 7 Agustus 2012 dengan sertifikat akreditasi 

JITV nomor: 457/AU2/P2MI-LIPI/08/2012; dan sertifikat akreditasi 

Wartazoa nomor: 446/AU2MI-LIPI/08/2012. Akreditasi ini merupakan 

pengakuan bahwa JITV dan Wartazoa adalah majalah ilmiah berkualitas 

dan kesinambungannya terjaga. Publikasi ini sudah terakreditasi sejak 

tahun 2005 dan mampu tetap dipertahankan hingga saat ini. 

2. Directory of Open Access Journal (DOAJ) 

Beberapa tahun terakhir JITV sudah dapat diakses melalui DOAJ 

sehingga dapat dilihat oleh seluruh peneliti dunia. DOAJ merupakan 

directory khusus untuk melihat jurnal-jurnal di dunia yang disponsori 

oleh beberapa instansi. Keberadaan JITV dalam DOAJ dievaluasi setiap 

tahun terkait banyak dan sering tidaknya publikasi tersebut menjadi 

bahan sitasi bagi peneliti. Untuk dapat menjadi jurnal internasional, JITV 

harus dapat memenuhi syarat yakni minimal terdapat 3 reviewer 

internasional. Dalam DOAJ terdapat 8300 journal online dari 121 negara. 

Indonesia menduduki urutan ke-37, dengan jumlah jurnal sebanyak 41, 

termasuk JITV. Urutan pertama dari daftar DOAJ adalah Amerika Serikat 

dengan jurnal sebanyak 1.262 buah, sementara Malaysia yang berada di 

urutan ke-27 dengan jurnal sebanyak 69 buah. 

3. Open Jurnal System (OJS) 

Untuk meningkatkan jurnal terbitan Puslitbangnak menjadi jurnal 

bertaraf internasional telah digunakan aplikasi program OJS. JITV telah 

memperoleh nomor e-journal  yaitu ISSN 2252-696X. Dari aplikasi OJS 
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telah diperoleh 5 judul/makalah dari penulis yang berasal dari Irak, 

Afrika Selatan dan Indonesia. Sementara OJS Wartazoa dalam persiapan 

untuk mendapatkan nomor ISSN e-journal. 

4. Prestasi Tim Website 

Dalam rangka memberikan motivasi profesionalisme petugas pengelola 

situs web dan meningkatkan pelayanan informasi kepada stakeholders 

pada satuan kerja lingkup Badan Litbang Pertanian, telah 

diselenggarakan pemeringkatan pengelolaan informasi inovasi teknologi 

pertanian melalui situs web. Puslitbangnak pada tahun 2012 berdasarkan 

SK Ka Badan Litbang Pertanian No. 275/Kpts/HM.120/11/2012, tanggal 

14 Nopember 2012, telah menduduki peringkat 1 (pertama) untuk 

kategori A dalam pemeringkatan tersebut. Prestasi ini merupakan kerja 

keras tim website Puslitbangnak yang telah mengembangkan situs web 

tersebut. 

5. Diseminasi pada Media Cetak dan Elektronik 

Diseminasi hasil penelitian dan pengembangan peternakan, yang 

dilakukan melalui media cetak dan elektonik diantaranya penerbitan 

Suplemen Sinar Tani dengan materi: 1) Tanaman Stylo (Stylosanthes 

guianensis) sebagai  Pakan Ternak Ruminansia, Edisi 22 – 28 Februari 

2012; 2) Launching Proven Bull Sapi Perah Indonesia, Edisi 21 – 27 

Maret 2012; 3) Memilih Sapi Potong yang Memiliki Daging Lebih Banyak, 

Edisi 16 -12 Mei 2012; 4) Ayam KUB, Edisi 16 -12 Mei 2012; 5) 

Biosecurity Budidaya Peternakan Ayam, Edisi 6 – 12 Juni 2012; 6) Virus 

Nipah, Permasalahan dan Penanggulangannya; dan 7) Bahaya bakteri 

Escherichia coli O157:H7. Diseminasi melalui media elektronik antara lain 

Siaran di Radio Pertanian Ciawi (RPC)  dengan materi: 1) Proven Bull 

Sapi Perah, 30 Januari 2012; 2) Virus Avian Influenza, 11 Juni 2012; 3) 
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KRPL, 15 Maret 2012; 4) Bonggol jagung, 28 Mei 2012; 5) Virus penting 

pada unggas, 16 Juli 2012; 6) Sapi dan kerbau, 27 Agustus 2012; 7) Itik 

penghasil daging, 8 Nopember 2012; 8) Bahaya bakteri Escherichia coli 

O157:H7; dan 9) Kasus Tympani/Bloat pada hewan ternak. Sementara 

itu tayangan televisi (TV) dari Bbalitvet yaitu: 1) Agro inovasi, Penyakit 

Brucellosis dan IBR, 20 April 2013;  2) Agro inovasi, Kegiatan 

Laboratorium Brucellosis dan Temu Lapang Dinas Pertanian Kabupaten 

Bogor dengan Peternak Sapi Perah Cisarua, 23 Mei 2012. 

D. AKUNTABILITAS KEUANGAN 

Puslitbangnak pada awal tahun anggaran 2012 mendapatkan alokasi 

dana sebesar Rp.151.898.642.000,- yang tersebar di empat unit kerja 

lingkup Puslitbangnak. Dengan komposisi anggaran untuk masing-masing 

unit kerja sebagai berikut : 

1. Kantor Pusat  Rp.   9.653.995.000,- 

2. Bbalitvet  Rp. 28.140.063.000,- 

3. Balitnak  Rp. 93.039.478.000,- 

4. Lolitsapi  Rp. 12.100.203.000 

5. Lolitkambing  Rp. 8.964.903.000 

Pagu anggaran awal tahun 2012 naik sebesar Rp. 39.467.076.000,- 

(59,58%) dari tahun anggaran 2011 (Rp.66.237.616.000). 

Telah pula dilakukan Revisi DIPA untuk penghematan anggaran yang 

dilakukan seluruh UK/UPT lingkup Puslitbangnak dengan total anggaran hasil 

penghematan sebesar Rp. 2.173.950.000,- Terdapat pula Revisi 

penambahan anggaran Hibah Luar Negeri Langsung sebesar Rp. 

2.231.636.000,- dengan rincian hibah sebagai berikut: dari Australia sebesar 

Rp. 2.193.979.000,- dan Austria (IAEA) sebesar Rp. 37.657.000,- . Jumlah 
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anggaran yang bersumber dari dana Hibah Luar Negeri Langsung ditunjukan 

dalam tabel 18. Dengan demikian komposisi anggaran Puslitbangnak dan 

UPTnya setelah penghematan dan penambahan hibah menjadi 

Rp.151.956.370.000,- dengan rincian :  

1. Kantor Pusat  Rp.   9.899.945.000,- 

2. Bbalitvet  Rp. 28.232.625.000,- 

3. Balitnak   Rp. 92.244.875.000,- 

4. Lolitsapi   Rp. 12.820.671.000,- 

5. Lolitkambing  Rp.   8.758.254.000,- 

Tabel 18. Anggaran yang bersumber dari hibah luar negeri langsung 

No Uraian/No Register Jumlah 

1 ACIAR Australia, Register 70924001  

 - Kantor Pusat 503.236.000 

 - Lolit Sapi 1.079.148.000 

2 ACIAR Australia, Register 72214001  

 - Bbalitvet 37.451.000 

3 ACIAR Australia, Register 72213301  

 - Bbalitvet 431.945.000 

4 University of Queensland Reg. 72819501  

 - Bbalitvet 142.199.000 

5 IAEA/INT. ORGANIZATION Register 70825701  

 - Bbalitvet 37.657.000 

 Total 2.231.636.000 

 
Total anggaran DIPA tahun 2012 digunakan untuk menghasilkan 30 

output kegiatan (tabel 19). Realisasi penyerapan dana kumulatif bulan 

Desember 2012 di lingkup Puslitbangnak dari dana sebesar 

Rp.151.956.370.000,- terealisir sebesar Rp.145.411.877.779,- atau sebesar 

95,69%, (tabel 19)  terdiri dari realisasi penyerapan Belanja Pegawai 



 
 
 
 
 

 
 
44 
 

sebesar 96,71%, Belanja Barang sebesar 93,33% dan Belanja Modal 

96,38%. Realisasi anggaran per belanja untuk masing-masing UPT terlihat 

pada tabel 20. Lolitkambing memiliki realisasi anggaran tertinggi (98,65%) 

sedangkan realisasi anggaran terendah pada Bbalitvet (94,55%). Nilai 

capaian tahun 2012 meningkat (0,88%) dibandingkan dengan realisasi 

tahun 2011, walaupun dengan kenaikan anggaran setelah penghematan dan 

penambahan hibah yang meningkat (sekitar 43,20%) dari tahun 2011 

sebesar Rp.106.111.438.000,-. Dibandingkan dengan tahun 2010, 

penyerapan anggaran meningkat 1,16% dari pagu sebesar Rp. 66.5 Milyar 

dengan penyerapan mencapai 94.59%. 

Tabel 19. Pagu dan realisasi anggaran lingkup Puslitbangnak tahun 2012 
setelah penghematan dan tambahan hibah luar negeri langsung 

Output 
Pagu 

(Rp.000) 

Realisasi 

(Rp.000) 
% 

Laporan pengelolaan satker  7.145.100 6.668.671 93,33 

Laporan Diseminasi teknologi peternakan 3.285.176 3.148.797 95,85 

Laporan kerjasama bidang peternakan 1.373.948 1.178.251 85,76 

Sarana dan prasarana 4.782.125 4.656.041 97,36 

SDG ternak ruminansia, unggas dan aneka 

ternak 

809.350 718.251 88,74 

Galur harapan ternak dan tanaman pakan  2.237.924 2.201.703 98,38 

Inovasi teknologi reproduksi  709.000 647.832 91,37 

Bibit unggul ternak unggas dan aneka ternak  647.590 641.129 99,00 

Bibit unggul ternak ruminansia 3.320.943 3.247.774 97,80 

Inovasi teknologi pakan 2.165.148 2.109.983 97,45 

Inovasi teknologi perbibitan ternak  730.000 717.476 98,28 

Benih unggul tanaman pakan ternak  450.900 433.032 96,04 

SDG tanaman pakan  293.108 289.644 98,82 

Inovasi teknologi budidaya ternak  1.648.600 1.575.604 95,57 

Inovasi teknologi diagnosis  1.336.929 1.297.915 97,08 
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Output 
Pagu 

(Rp.000) 

Realisasi 

(Rp.000) 
% 

Inovasi teknologi vaksin dan obat hewan 679.000 664.952 97,93 

Mikroba veteriner terkonservasi dan 

terkarakterisasi 

215.000 213.936 99,51 

Inovasi teknologi veteriner  955.540 764.358 79,99 

Inovasi teknologi informasi epidemiologi  704.420 668.269 94,87 

Inovasi teknologi pengendalian penyakit hewan 

strategis  

530.680 515.781 97,19 

Laporan koordinasi  702.550 634.654 90,34 

Peralatan  268.675 268.675 100,00 

Kendaraan  165.325 164.625 99,58 

Pengelolaan bibit/benih sumber ternak dan 

tanaman pakan  

417.000 405.925 97,34 

Pengadaan buku 139.220 133.877 96,16 

Layanan perkantoran 52.885.147 50.469.734 95,43 

Kendaraan bermotor 3.645.000 3.521.920 96,62 

Perangkat pengolah data dan komunikasi 1.451.163 1.367.100 94,21 

Peralatan dan fasilitas perkantoran 32.284.807 31.179.544 96,58 

Gedung/bangunan 25.977.002 24.906.412 95,88 

Jumlah 151.956.370 145.411.863 95,69 
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Tabel 20. Pagu dan realisasi anggaran 2012 per jenis belanja lingkup 
Puslitbangnak 

Satker/Jenis Belanja 
Pagu 

(Rp.000) 

Realisasi 

(Rp.000) 
% 

Puslitbangnak 9.899.945 9.475.909 95,72 

51. Belanja Pegawai 3.904.560 3.719.889 95,27 

52. Belanja Barang 4.907.256 4.695.000 95,67 

53. Belanja Modal 1.088.129 1.061.020 97,51 

Bbalitvet 28.232.625 26.693.163 94,55 

51. Belanja Pegawai 13.212.450 13.149.906 99,53 

52. Belanja Barang 13.629.074 12.219.448 89,66 

53. Belanja Modal 1.391.101 1.323.808 95,16 

Balitnak 92.244.875 88.417.190 95,85 

51. Belanja Pegawai 18.617.522 17.591.102 94,49 

52. Belanja Barang 11.427.863 10.914.345 95,51 

53. Belanja Modal 62.199.490 59.911.742 96,32 

Lolitsapi 12.820.671 12.185.402 95,04 

51. Belanja Pegawai 3.971.028 3.857.528 97,14 

52. Belanja Barang 5.974.943 5.528.254 92,52 

53. Belanja Modal 2.874.700 2.799.620 97,39 

Lolitkambing 8.758.254 8.640.215 98,65 

51. Belanja Pegawai 2.422.834 2.424.811 100,08 

52. Belanja Barang 3.025.920 3.010.539 99,49 

53. Belanja Modal 3.309.500 3.204.865 96,84 

Jumlah 151.956.370 145.411.878 95,69 

 

Penggunaan anggaran Puslitbangnak termasuk UPT di bawahnya 

sebagian besar digunakan untuk belanja modal yakni sebesar Rp.68,3 Milyar 

atau (47% dari total anggaran). Sementara itu jumlah penggunaan 

anggaran untuk belanja pegawai dan belanja barang masing-masing Rp.40,7 

Milyar dan Rp.36,3 Milyar (28% dan 29% dari total anggaran). 
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Pagu dan Realisasi Belanja Lingkup Puslitbangnak tahun 2012 

 

 

Komposisi Realisasi Belanja Pegawai, Barang dan Modal Lingkup 
Puslitbangnak pada tahun 2012 

  

 -

 10.000

 20.000

 30.000

 40.000

 50.000

 60.000

 70.000

 80.000

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal

 42 M   39 M  

 71 M  

 41 M  
 36 M  

 68 M  

Pagu Realisasi

28,02% 

25,01% 

46,97% 

Belanja Pegawai Belanja Barang Belanja Modal



 
 
 
 
 

 
 
48 
 

  



 
 
 
 
 

 
 

49 
 

IV. PENUTUP 

 

Pada tahun anggaran 2012 Puslitbangnak beserta UPT telah 

melaksanakan berbagai kegiatan yang bersifat administratif, koordinatif, 

kegiatan penelitian dan pengembangan serta analisis kebijakan dengan 

tujuan mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai bahan pertimbangan 

bagi penentu kebijakan. Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan 

tahun 2012, maka diperoleh bahwa rata-rata capaian indikator kinerja 

lingkup Puslitbangnak adalah 246,3%. Nilai ini menunjukkan keberhasilan 

pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan yang sangat baik yaitu melebihi 

target yang telah ditetapkan (> 100%). Namun jika dibandingkan dengan 

capaian kinerja tahun 2010-2011 capaian ini mengalami peningkatan dari 

capaian kinerja indikator utama pada tahun 2010 (202,05%) dan 2011 

(171,11%). 

Dana yang dikelola oleh Puslitbangnak secara keseluruhan dari 

sumber APBN dan Hibah Luar Negeri sebesar Rp.151.956.370.000,- terealisir 

sebesar Rp.145.411.877.779,- atau sebesar 95,69% dari total anggaran 

dengan rincian realisasi penyerapan belanja pegawai sebesar 96,71%, 

belanja barang 93,33% dan belanja modal 96,38%. 

Keberhasilan pencapaian kinerja kegiatan secara umum didukung 

oleh: 1) Adanya kerjasama yang intensif diantara peneliti, teknisi, struktural 

dan tenaga administratif; 2) Kompetensi dari SDM yang terlibat; dan 3) 

Komitmen diri yang cukup tinggi untuk dapat menyelesaikan kegiatan 

penelitian dan pengembangan dengan baik dan tepat waktu.  

Namun demikian, terdapat juga kegiatan penelitian yang belum 

sesuai dengan target yang ditetapkan seperti pada pencapaian IKU 
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akreditasi laboratorium yang baru mencapai 67%. Hal ini karena untuk 

proses akreditasi laboratorium memerlukan persiapan yang cukup lama 

bahkan lebih dari satu tahun. Akreditasi laboratorium Lolitsapi sudah mulai 

dipersiapkan, namun saat ini masih dalam proses assesment sehingga 

akreditasi baru dapat diperoleh pada tahun 2013. Permasalahan umum yang 

seringkali terjadi diantaranya: 1) Adanya keterlambatan dalam proses 

pengadaan alat dan materi penelitian terutama kegiatan di UPT; 2) 

Keterlambatan pelaksanaan penelitian terkait dengan birokrasi dan 

koordinasi (termasuk penghematan anggaran); dan 3) Kekurangan SDM 

sebagai akibat tingginya jumlah SDM yang pensiun dan tugas belajar.  

Namun demikian, permasalahan umum tersebut dapat diatasi 

dengan beberapa strategi pemecahan masalah yang diterapkan diantaranya: 

(a) peningkatan koordinasi antara bagian perencanaan, tim administrasi 

pendukung dengan tim peneliti; (b) persiapan kebutuhan bahan-bahan 

terutama bahan kimia diupayakan lebih awal, sehingga proses pengadaan 

dapat berlangsung pada awal tahun anggaran, (c) pengadaan bahan dalam 

jumlah tertentu dilakukan sekaligus dengan sistem tender; (d) pemantauan 

pelaksanaan kegiatan yang tepat waktu; e) sosialisasi yang intensif perlu 

diupayakan terutama untuk hal-hal/informasi terbaru atau peraturan-

peraturan terbaru yang bersifat top down; dan f) Pentingnya rekruitment 

pegawai berdasarkan tingkat kebutuhan instansi. Namun yang paling 

penting adalah dukungan pimpinan dan bantuan semua pihak agar seluruh 

pelaksanaan kegiatan dapat terwujud dengan baik. 
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Lampiran 1 

RENCANA STRATEGIS 
TAHUN 2010-2014 

 

Instansi : Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
Visi : Pada tahun 2014 menjadi lembaga penelitian dan pengembangan peternakan bertara

mengembangkan inovasi teknologi untuk mewujudkan peternakan unggul, berkelanjutan, da
Misi : 1.  Memanfaatkan SDG lokal secara berkelanjutan untuk menghasilkan bibit/benih/seed va

peternakan yang berdayasaing dan berkelanjutan; 
 2.  Merakit dan mengembangkan teknologi inovatif peternakan dan veteriner mendukung pe

 3. Menghasilkan rekomendasi kebijakan peternakan dan veteriner sesuai dengan dinamika 
 4. Meningkatkan kerjasama penelitian dan pengembangan dengan lembaga terkait di tingka

 5. Menghasilkan publikasi ilmiah bertaraf nasional dan internasional, melaksanakan dis
umpan balik teknologi peternakan dan veteriner; 

 6. Meningkatkan kapasitas sumber daya penelitian secara efektif dan efisien. 

 

Tujuan 
Sasaran Cara Mencapai Tujuan dan 

Uraian Indikator Kinerja Kebijakan 

1. Menghasilkan 
bibit/benih/seed 

vaksin/mikroba untuk 
mewujudkan peternakan 

yang berdayasaing dan 
berkelanjutan; 

 

1. Tersedianya teknologi 
inovatif peternakan 

dan veteriner 

1. 6 galur unggul/ 
harapan ternak 

dan TPT 
spesifik lokasi 

2. 112 galur SDG 
ternak, TPT dan 

veteriner yang 

1. Penguatan inovasi 
peternakan dan 

veteriner yang 
berorientasi ke dep

2. Outsourcing  
pendanaan dan tena

ahli melalui aliansi 
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Tujuan 
Sasaran Cara Mencapai Tujuan dan 

Uraian Indikator Kinerja Kebijakan 

2. Menghasilkan teknologi 
inovatif peternakan dan 

veteriner mendukung 
peternakan 

berkelanjutan; 
3. Memberikan 

rekomendasi alternatif 
kebijakan pembangunan 

peternakan dan 
veteriner yang bersifat 

antisipatif dan responsif; 

4. Membangun jejaring 
kerjasama penelitian 

dan pengembangan 
peternakan dan 

veteriner baik lembaga 
nasional maupun 

internasional; 
5. Menyebarluaskan hasil-

hasil penelitian melalui 
publikasi ilmiah bertaraf 

nasional dan 
internasional, serta 

dikonservasi 
dan 

dikarakterisasi 
3. 24 teknologi 

inovasi 
teknologi 

peternakan dan 
teknologi 

veteriner 
4. 850 ekor/1000 

batang, 

bibit/benih 
sumber ternak 

dan tanaman 
pakan ternak 

strategis/kerjasama
penelitian dan 

pengembangan de
lembaga 

internasional/nasion
berkelas dunia; 

3. Optimalisasi sumbe
daya penelitian dal

rangka memacu 
peningkatan 

produktivitas dan 

kualitas penelitian;
4. Optimalisasi kapasi

unit kerja untuk 
meningkatkan 

produktivitas dan 
kualitas penelitian;

5. Peningkatan efektifi
rekomendasi kebija

antisipatif dan resp
untuk memecahkan 

berbagai masalah d
isu-isu peternakan 
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Tujuan 
Sasaran Cara Mencapai Tujuan dan 

Uraian Indikator Kinerja Kebijakan 

menjaring umpan balik 
teknologi peternakan 

dan veteriner; 
6. Mewujudkan lembaga 

penelitian peternakan 
dan veteriner yang 

kompeten. 

veteriner yang sed
berkembang. 
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Tujuan 
Sasaran Cara Mencapai Tujuan dan 

Uraian Indikator Kinerja Kebijakan 

 2. Terselenggaranya 

diseminasi inovasi 
teknologi peternakan 

dan veteriner 

5. 5 kegiatan 

pertemuan 
ilmiah teknologi 

peternakan dan 
veteriner 

6. 7 kegiatan 
ekspose/pamer

an teknologi 
peternakan dan 

veteriner 

 

 3. Peningkatan hak atas 
kekayaan intelektual 

(HKI) komersialisasi 
hasil penelitian 

7. 2 invensi untuk 
memperoleh 

HKI 

 

 4. Tersedianya 
rekomendasi 

alternatif kebijakan 
pembangunan 

peternakan dan 
veteriner yang 

8. 4 rekomendasi 
kebijakan 

pembangunan 
peternakan 

dan veteriner 
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Tujuan 
Sasaran Cara Mencapai Tujuan dan 

Uraian Indikator Kinerja Kebijakan 

bersifat antisipatif 
dan responsif 

 5. Terwujudnya jejaring 

kerjasama nasional 
dan internasional 

9. 10 kerjasama 

nasional dan 
internasional 

 

 6. Terwujudnya 
publikasi ilmiah 

bertaraf nasional dan 
internasional 

10. 12 jenis 
publikasi ilmiah 

nasional/ 
internasional 

 

 7. Terakreditasinya 

lembaga penelitian 
peternakan dan 

veteriner yang 
kompeten 

11. 5 unit 

akreditasi 
manajemen 

12. 3 unit 
akreditasi 

laboratorium 

 

 8. Tersedianya 

pelayanan 
laboratorium uji 

13. 8000 sampel 

uji 
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Lampiran 2 

RENCANA KINERJA TAHUNAN 
TINGKAT UNIT ORGANISASI ESELON II 

 

Unit Esselon II : Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
Tahun Anggaran : 2012 
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

1. Tersedianya teknologi inovatif peternakan dan veteriner Jumlah galur unggul/harapan terna

lokasi 

Jumlah SDG ternak, TPT dan vete

dikonservasi dan dikarakterisasi 

Jumlah inovasi teknologi peternak

veteriner 

Jumlah bibit/benih sumber ternak

ternak 

2. Terselenggaranya diseminasi inovasi teknologi peternakan 

dan veteriner 

Jumlah pertemuan ilmiah teknolog

veteriner 

Jumlah ekspose/pameran teknolog

veteriner 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

3. Peningkatan hak atas kekayaan intelektual (HKI) 

komersialisasi hasil penelitian 

Jumlah invensi untuk memperoleh 

4. Tersedianya rekomendasi alternative kebijakan pembangunan 

peternakan dan veteriner yang bersifat antisipatif dan 

responsif 

Jumlah rekomendasi kebijakan pe

peternakan dan veteriner 

5. Terwujudnya jejaring kerjasama nasional dan internasional Jumlah kerjasama nasional dan inte

6. Terwujudnya publikasi ilmiah bertaraf nasional dan 

internasional 

Jumlah publikasi ilmiah nasional/ 

7. Terakreditasinya lembaga penelitian peternakan dan veteriner 

yang kompeten 

Jumlah akreditasi manajemen 

Jumlah akreditasi laboratorium 

8. Tersedianya pelayanan laboratorium uji Jumlah sampel uji 
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Lampiran 3 

PENGUKURAN KINERJA  
TINGKAT UNIT ORGANISASI ESELON II 

 

Unit Esselon II : Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
Tahun Anggaran : 2012 

 
Sasaran Strategis Indikator Kinerja Tar

1. Tersedianya teknologi inovatif 
peternakan dan veteriner 

1. Jumlah galur unggul/harapan ternak dan 
TPT spesifik lokasi 

2. Jumlah SDG ternak, TPT dan veteriner 
yang dikonservasi dan dikarakterisasi 

112 

3. Jumlah inovasi teknologi peternakan dan 

teknologi veteriner 

24 

4. Jumlah bibit/benih sumber ternak dan 

tanaman pakan ternak 

850 

100

2. Terselenggaranya diseminasi inovasi 
teknologi peternakan dan veteriner 

5. Jumlah pertemuan ilmiah teknologi 
peternakan dan veteriner 

5 

6. Jumlah ekspose/pameran teknologi 
peternakan dan veteriner 

7 

3. Peningkatan hak atas kekayaan 

intelektual (HKI) komersialisasi hasil 
penelitian 

7. Jumlah invensi untuk memperoleh HKI 2 



 
5
9 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Tar

4. Tersedianya rekomendasi alternatif 

kebijakan pembangunan peternakan dan 
veteriner yang bersifat antisipatif dan 

responsif 

8. Jumlah rekomendasi kebijakan 

pembangunan peternakan dan veteriner 

4 re

5. Terwujudnya jejaring kerjasama 
nasional dan internasional 

9. Jumlah kerjasama nasional dan 
internasional 

10 

6. Terwujudnya publikasi ilmiah bertaraf 
nasional dan internasional 

10. Jumlah publikasi ilmiah nasional/ 
internasional 

12 

p

7. Terakreditasinya lembaga penelitian 

peternakan dan veteriner yang 
kompeten 

11. Jumlah akreditasi manajemen 

12. Jumlah akreditasi laboratorium 

8. Tersedianya pelayanan laboratorium uji 13. Jumlah sampel uji 8.000 
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Lampiran 4 

PERBANDINGAN PENGUKURAN KINERJA  
TINGKAT UNIT ORGANISASI ESELON II 

 

Unit Esselon II : Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
Tahun Anggaran : 2012 

Indikator Kinerja 

2012 2011 2010 

T R % T R % T R %

1. Jumlah galur 
unggul/harapan ternak dan 
TPT spesifik lokasi 

6 15 250,0 6 14 233,3 6 17 2

2. Jumlah SDG ternak, TPT 
dan veteriner yang 
dikonservasi dan 
dikarakterisasi 

112 145 129,5 112 121 108,0 112 113 1

3. Jumlah inovasi teknologi 
peternakan dan teknologi 
veteriner 

24 57 237,5 24 29 120,8 24 28 1

4. Jumlah bibit/benih sumber 
ternak dan tanaman pakan 
ternak 

850 

1.000 

8.172 

1.300 

961,4 

130,0 

685 

900 

2.444 

900 

356,8 

100,0 

575 

700 

4417 

798 

7

1

5. Jumlah pertemuan ilmiah 
teknologi peternakan dan 
veteriner 

5 7 140,0 5 6 120,0 5 5 1
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Indikator Kinerja 

2012 2011 2010 

T R % T R % T R %

6. Jumlah ekspose/pameran 
teknologi peternakan dan 
veteriner 

7 17  242,9 7 25 357,1 7 27 3

7. Jumlah invensi untuk 
memperoleh HKI 

2 3 150,0 2 0 0 2 0 

8. Jumlah rekomendasi 
kebijakan pembangunan 
peternakan dan veteriner 

4 6 150,0 4 6 150,0 3 5 1

9. Jumlah kerjasama nasional 
dan internasional 

10 45 450,0 10 28 280,0 10 16 1

10. Jumlah publikasi ilmiah 
nasional/ internasional 
 

12 13 108,3 11 11 100,0 10 10 1

11. Jumlah akreditasi 
manajemen 

5 5 100,0 5 5 100,0 4 5 1

12. Jumlah akreditasi 
laboratorium 

3 2 67,7 3 2 66,7 3 2 6

13. Jumlah sampel uji 8.000 26.584 332,3 8.000 25.215 315,2 7000 25908 37

Rataan   246,3   172,0   20
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Lampiran 5 

 
DOKUMEN PENETAPAN KINERJA PUSLITBANGNAK 
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